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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian nafkah 

Nafkah adalah memenuhi kebutuhan makanan, tempat tinggal, 

pengobatan istri, jelasnya nafkah merupakan pemberian langsung dari 

suami yang wajib diberikan kepada istri karena ikatan perkawinan 

yang sah. Bersarnya nafkah tergantung keadaan ekonomi suami dan 

tidak bisa dipaksakan sesuai dengan kehendak istri.
16

 

kamus besar indonesia nafkah adalah belanja untuk hidup dan 

bekal hidup sehari-hari. Nafkah adalah kata yang diadopsi dari bahasa 

arap yang memiliki banyak arti sesuai kontek kalimat yang 

digunakannya.
17

Dalam bahasa arab Anfaqa -Yanfiqu -Infaqan - 

Nafaqatan yang berati mengeluarkan,infaq berati al mashruf wa al 

infaq, yakni biaya belanja, pengeluaran uang, dan biaya hidup. Makna 

dari nafkah berunjuk harta dari dirham.
18

 

                                                           
16

 Enizar, Hadist Hukum Keluarga I(Lampung: STAIN Press Metro,2008),h…119 

seperti dikutip dari jurnal Hukum Keluarga Islam, Riyan Erwin Hidayat, Konsep Nafkah 

Menurut Muhammad Syahrun dan Kompilasi Hukum Islam. IAIN Metro,2022.h…150 
17

 Subaidi, “ Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam” Jurnal Studi Hukum 

Islam,VOL 1, no 2. Jurnal, desember 2014, h.158 
18

 Maharati marfuah,”Hukum Fikih Seputar Nafkah”, ( Jakarta selatan:rumah 

fiqih.2020),h.6 
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Bentuk jamak dari kata nafkah adalah nafaqaat yang secara 

bahasa artinya sesuatu yang dimamfaatkan atau d kluarkan oleh 

seorang untuk keperluan keluarganya. 
19

 Dan sebenarnya nafkah itu 

berupa dirham, dinar atau mata uang yang lain-lainnya.adapun nafkah 

menurut sara adalah kecukupan yang diberikan seseorang dalam hal 

makanan, pakaian dan tempat 

 tinggal. 

 Akan tetapi, umumnya nafkah itu hanya makanan. Termasuk 

dalam arti makanan adalah roti,lauk, dan minuman. Sedangkan dalam 

hal pakaian ketentuannta bisa di pakai untuk menutupi aurat, 

sedangkan tempat tinggal termasuk dalam rumah, perhiasan, minyak,  

alat  pembersih, perabotan rumah 

tangga dan lain-lainnya sesuai adat kebiasaan umum.
20

 

Sedangkan menurut ahli fiqh yaitu pengeluaran biaya 

seseorang untuk dirinya sendiri maupun unrtuk orang lain seperti 

halnya berupa makanan, minuman, pakaian , tempat tinggal dan lain-

lainnya. 

 

                                                           
19

 Wahbah Az-zuhaili, fiqih islam wa adillatuhu jilit 10,(gema insani pres)h.94 
20

 Wahbah Az-zuhaili, fiqih islam wa adillatuhu jilit 10,…94 
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B. Dasar Hukum Nafkah  

Adapun dasar hukum nafkah dalam Islam yaitu Al Quran dan 

Hadis. 

1. Al Quran 

ا  ََ تِ َٗ ٰٚ تَعْطٍ  ٌْ عَيَ ُٖ ُ تَعْعَ وَ اللََّّ ا فَعَّ ََ َُ عَيَٚ اىِّْسَاءِ تِ ٘ ٍُ ا َّ٘ جَاهُ قَ اىشِّ

 ٌْ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ ِْ أَ ٍِ ّْفقَُ٘ا  اىِحَاخُ  ۚ  أَ ا حَفِظَ  فَاىصَّ ََ قاَّرِاَخٌ حَافِظَاخٌ ىِيْغيَْةِ تِ

 ُ جُشُ  ۚ  اللََّّ ْٕ ا َٗ  َِّ ُٕ َِّ فَعِظُ٘ ُٕ َُ ّشُُ٘صَ ذِي ذخََافُ٘ اىلََّّ َِّ فِي َٗ ُٕ ٗ

 َِّ ُٕ اظْشِتُ٘ َٗ عَاجِعِ  ََ ُْ  ۚ  اىْ ٌْ  فإَِ َِّ  ذثَْغُ٘ا فَلََّ  أغََعَْْنُ ِٖ َُّ  ۚ  سَثيِلَّا  عَييَْ  إِ

 َ َُ  اللََّّ ا عَيِيًّا مَا  مَثيِشا

Artinya: “Laki-laki itu pelindung bagi perempuan,karena allah telah 

melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain, dan 

karena mereka mereka telah memberi nafkah dari 

hartanya. Maka perempuan-peremuan yang soleh, adalah 

mereka yang taat dan menjaga diri ketika suami tidak  

ada, karena allah telah menjaga mereka. Perempuan-

perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, 

hendaklah kamu memberi nasehat kepada mereka, 

tinggalkan mereka ditempat tidur dan pukul mereka. 

Maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 

menyusahkannya. Sungguh , allah maha tinggi, maha 

besar.” 

 

 ِِ يَيْ ٍِ ِِ مَا ىَيْ ْ٘ َِّ حَ ُٕ لََدَ ْٗ َِ أَ اىِذَاخُ يشُْظِعْ َ٘ اىْ َٗ  ۚ  ٌَّ ُْ يرُِ ِْ أسََادَ أَ ََ ىِ

ظَاعَحَ  عَيَٚ ۚ  اىشَّ ىُ٘دِ  َٗ ْ٘ ََ عْشُٗفِ  ىَُٔ  اىْ ََ َِّ تاِىْ ُٖ ُ ذ َ٘ مِسْ َٗ  َِّ ُٖ  لََ  ۚ  سِصْقُ

ا  إِلََّ  ّفَْسٌ  ذنَُيَّفُ  َٖ سْعَ اىِذَجٌ  ذعَُاسَّ  لََ  ۚ  ُٗ َٕا َٗ ىَذِ َ٘ ىُ٘دٌ ىَُٔ  تِ ْ٘ ٍَ لََ  َٗ

 ِٓ ىَذِ َ٘ عَيَٚ ۚ  تِ اسِزِ  َٗ َ٘ صوُْ  اىْ ىِلَ  ٍِ ُْ  ۚ   رَٰ ِْ ذشََاضٍ  أسََادَا فإَِ فِصَالَا عَ
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ا  ََ ِٖ سٍ فَلََّ جَُْاحَ عَييَْ ُٗ ذشََا َٗ ا  ََ ُٖ ْْ ُْ ذسَْرشَْظِعُ٘ا  ۚ  ٍِ ٌْ أَ ُْ أسََدْذُ إِ َٗ

ا ٍَ  ٌْ رُ َْ ٌْ إِراَ سَيَّ ٌْ فَلََّ جُْاَحَ عَيَيْنُ لََدَمُ ْٗ عْشُٗفِ  أَ ََ ٌْ تاِىْ اذَّقُ٘ا ۚ  آذيَْرُ َٗ  َ اللََّّ

َُ تَصِيشٌ  يُ٘ ََ ا ذعَْ ََ َ تِ َُّ اللََّّ ٘ا أَ َُ اعْيَ َٗ 

Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama 

dua tahun penuh. Bagi yang ingin menyusui secara 

sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan 

pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak 

dibebani lebih dari kesanggupanya. Janganlah seorang ibu 

menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah 

menderita karena anaknya. Ahli warispun berkewajiban 

seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan 

persetujuan dan persyaratan antara keduanya. Dan jika 

kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu memberi pembayaran dengan cara 

yang patut. Bertakwalah kepada allah dan ketahuilah bahwa 

allah maha melihat apa yang kamu kerjakan.” 

Dalam beberapa ayat al quran diatas menjelaskan bahwa 

seorang suami berkewajiaban bertanggung jawab atas keluargany 

terutama dalam dalam menjaga dan bertanggung jawap atas nafkah 

istri dan anak-anaknya.  

2. Hadist 

Adapun hokum memberi nafkah yang tertuang dalam hadits 

Rosulullah: 

يْذٍ  ََ ُِ حُ عَثْذُ تْ َٗ ُِ حَشْبٍ  َٕيْشُ تْ صُ َٗ يُّ  َِ عَ ْٖ ُِ عَيِيٍّ اىْجَ حَذَّشَْاَ َّصْشُ تْ

اسٍ حَذَّشََْا شَذَّادٌ  ََّ ُِ عَ حُ تْ ٍَ ُِ يُّ٘سَُ حَذَّشَْاَ عِنْشِ شُ تْ ََ قاَىُ٘ا حَذَّشَْاَ عُ

عْدُ أَ  َِ حَ قاَهَ قاَهَ سَ ٍَ ا ٍَ ٌَ يَا  تاَ أُ سَيَّ َٗ  ِٔ ُ عَييَْ ِ صَيَّٚ اللََّّ قاَهَ سَسُ٘هُ اللََّّ



26 

 

 

 ًُ لََ ذلََُّ َٗ سِنَُٔ شَشٌّ ىَلَ  َْ ُْ ذُ أَ َٗ ُْ ذثَْزهَُ اىْفَعْوَ خَيْشٌ ىَلَ  ًَ إَِّّلَ أَ َِ آدَ اتْ

 ِْ ٍِ اىْيَذُ اىْعيُْياَ خَيْشٌ  َٗ ِْ ذعَُ٘هُ  ََ اتْذَأْ تِ َٗ  اىْيَذِ اىسُّفْيَٚعَيَٚ مَفاَفٍ 

 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Nashru bin Ali Al 

Jahdlami dan Zuhair bin Harb dan Abdu bin Humaid 

mereka berkata, Telah menceritakan kepada kami Umar 

bin Yunus telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin 

Ammar telah menceritakan kepada kami Syaddad ia 

berkata, saya mendengar Abu Umamah berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Wahai anak Adam! Sesungguhnya jika kamu 

mensedekahkan kelebihan hartamu, itu lebih baik 

bagimu daripada kamu simpan, karena hal itu akan lebih 

berbahaya bagimu. Dan kamu tidak akan dicela jika 

menyimpan sekedar untuk keperluan. Dahulukanlah 

memberi nafkah kepada orang yang menjadi 

tanggunganmu. Tangan yang di atas adalah lebih baik, 

daripada tangan yang di bawah.” (HR. Muslim)
21

 

Dari hadist diatas bahwasanya nafkah harus dipenuhi terlebih 

dahulu atas orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya. Karena 

seorang suami telah dibebani untuk memberi nafkah kepada 

keluarganya. 

C. Macam-macam Nafkah 

Dalam agama Islam nafkah nafkah dapat dibagi menjadi 2 

bagian, yaitu nafkah kepada dirinya sendiri dan nafkah kepada orang 
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Di kutip dari AplikasiKitab 9 imam, H.R. Muslim:no1718 
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lain. Nafkah kepada orang lain bisa berkembang menjadi 3 yaitu 

kepada istri, kerabat dan benda milik, maka bisa digabungkan nafkah 

itu ter bagi menjadi 4 macam. 

1. Nafkah untuk diri sendiri 

Diri sendiri untuk manusia termasuk yang paling urtama 

di beri nafkah, sebelum memberi nafkah orang lain maka wajib 

memberi nafkah untuk dirinya sendiri.
22

 jika tidak mampu 

memberi nafkah kepada orang lain maka itu tidak wajib, namun 

jika ia mampu memberi nafkah kepada dirinya sendiri, maka 

itulah yang menjadi hal utama yaitu nafkah untuk dirinya 

sendiri.
23

 

2. Nafkah kepada istri 

Nafkah istri adalah nafkah yang wajib diterima oleh istri 

dari suaminya kerena tela akat. Nafkah karena ikatan ini adalah 

pemberian nafkah karena ikatan pernikahan yang sah, buksn saja 

terjadi karena pernikahan yang masih utuh, tetapi juga pernikahan 

                                                           
22

 Maharati marfua. “hukum fiqih seputar nafkah”… h.17 
23

 Syaikh Muhammad Al-utsaimin, “syarah riadhus shaalihin”, jilid 2( Jakarta: 

darul falah,2006),h.176   
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yang telah putus atau cerai dalam talak raj’i dan talak bad’in 

hamil. Dalilnya adalah sebagai mana dalam Al- Qur‟an: 

ا  ََ تِ َٗ ٰٚ تَعْطٍ  ٌْ عَيَ ُٖ ُ تَعْعَ وَ اللََّّ ا فَعَّ ََ َُ عَيَٚ اىِّْسَاءِ تِ ٘ ٍُ ا َّ٘ جَاهُ قَ اىشِّ

 ٌْ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ ِْ أَ ٍِ ّْفقَُ٘ا  اىِحَاخُ  ۚ  أَ ا حَفِظَ  فَاىصَّ ََ قاَّرِاَخٌ حَافِظَاخٌ ىِيْغَيْةِ تِ

 ُ جُشُ  ۚ  اللََّّ ْٕ ا َٗ  َِّ ُٕ َِّ فَعِظُ٘ ُٕ َُ ّشُُ٘صَ ذِي ذخََافُ٘ اىلََّّ َِّ فِي َٗ ُٕ ٗ

 َِّ ُٕ اظْشِتُ٘ َٗ عَاجِعِ  ََ ُْ  ۚ  اىْ ٌْ  فإَِ َِّ  ذثَْغُ٘ا فَلََّ  أغََعَْْنُ ِٖ َُّ  ۚ  سَثيِلَّا  عَيَيْ  إِ

 َ َُ  اللََّّ ا عَيِيًّا مَا  مَثيِشا

Artinya: “Laki-laki itu pelindung bagi perempuan,karena allah 

telah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang 

lain, dan karena mereka mereka telah memberi nafkah 

dari hartanya. Maka perempuan-peremuan yang soleh, 

adalah mereka yang taat dan menjaga diri ketika suami 

tidak  ada, karena allah telah menjaga mereka. 

Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 

nusyuz, hendaklah kamu memberi nasehat kepada 

mereka, tinggalkan mereka ditempat tidur dan pukul 

mereka. Maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 

menyusahkannya. Sungguh , allah maha tinggi, maha 

besar.” 

Hukum memberi nafkah dari suami kepada istri adalah wajib. 

Nafkah istri adalah kewajiban suami terhadap istrinya dalam bentuk 

materi, karena kata nafkah itu sendiri berkonotasi materi. Sedangkan 

kewajiban dalam bentuk non materi, seperti memuaskan hajat seksual 
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istri tidak termasuk dalam artian nafkah, meskipun dilakukan suami 

terhadap istrinya.
24

 

Para fuqaha berpendapat akan wajib nafkah kepada istri baik 

itu muslimah ataupun kafir jika memang nikah adan yang sah, wajib 

nafkah pada istri tertuang dalam Al- Qur‟an: 

َِّ ىِرعَُيِّقُ٘ا أ ُٕ ٗ لََ ذعَُاسُّ َٗ  ٌْ جْذِمُ ُٗ  ِْ ٍِ  ٌْ ْْرُ ِْ حَيْسُ سَنَ ٍِ  َِّ ُٕ سْنُِْ٘ َۚ

 َِّ ِٖ ُْ  ۚ  عَييَْ إِ َٗ  َِّ وٍ  أُٗلََخِ  مُ َْ َِ  حَ ٰٚ يَعَعْ َِّ حَرَّ ِٖ ّْفِقُ٘ا عَيَيْ َ فؤَ

 َِّ ُٖ يَ َْ ُْ  ۚ  حَ َِّ  فإَِ ُٕ َِّ أجُُ٘سَ ُٕ ٌْ فَآذُ٘ َِ ىَنُ شُٗا ۚ  أسَْظَعْ َِ أذَْ ٌْ تَيْ  َٗ  َْنُ

عْشُٗفٍ  ََ ُْ  ۚ  تِ إِ ٰٙ ذعََاسَشْ  َٗ ٌْ فَسَرشُْظِعُ ىَُٔ أخُْشَ  ذُ

Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) 

itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah 

kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara 

kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu 

menemui kesulitan maka perempuan lain boleh 

menyusukan (anak itu) untuknya. 

Kata yang selama ini digunakan secara tidak tepat untuk 

maksut ini adalah nafkah batin sedangkan dalam bentuk materi 

disebut nafkah lahir. Dalam bahasa yang tepat nafkah ini tidak ada 
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 Maharati marfua. “hokum fiqih seputar nafkah”… h.20  
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lahir dan batin , hanya nafkah yang dimaksudnya adalah hal-hal yang 

bersifat lahiriyah atau materi
25

 

Para ulama berpendapat bahwa yang wajib memberikan 

nafkah kepada istri itu wajib hukumnya atas suami yang merdeka dan 

hadri atau ada. Jika seorang wanita sudah menyerahkan dirinya 

kepada seorang suami yang melalui pernikahan yang sah maka 

seorang istri berhak mendapatkan nafkah 

dan segala kebutuhannya sehari-hari dari suami.
26

  

Seorang berkewajiban memberi nafkah atas istrinya, mengenai 

kadar dan ukuran kemampuan suaminya dalam memberi nafkah.
27

 

para Imam Mazhab berpendapat dalam hal ini. Menurut hanafiyah, 

ukuran nafkah bila suami dan istri itu kaya, maka nafkah menurut 

kadar orang kaya, dan sebaliknya jika suami dan istri itu orang 

miskin, maka kadar ukuranya nafkah menurut kadarnya orang miskin. 

Apabila salah satu diantaranya kaya dan miskin maka ukuran nafkah 

menengah dan jika suami yang miskin maka kekurangan nafkah 

menjadi utang suami,jika ukuran suaminya yang kaya dan istrinya 

                                                           
25

 Agus Hermanto, “probelematika Hukum Keluarga Islam di Indonesia”,(Malang: 

leterasi nusantara abadi,2021), h.290 
26

 Wahbah Az-zuhaili, fiqih islam wa adillatuhu jilit 10,…h.111 
27

 Abdul aziz al-fauzan. “ fiqih sosial tuntunan dan etika hidup 

bermasyarakat”.(jakarta: qisthi press,2007),h .164 
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miskin maka yang menjadi ukuran ialah menurut kondisi suami, dan 

begitu pula sebaliknya maka yang menjadi patokan adalah kondisi 

suaminya.
28

 

Menurut Malikiyah dan Hanafiyah ukuran nafkah itu menurut 

kondisi suami istri, jika keduanya kaya maka ukuran nafkahnya 

seperti orang kaya dan begitu pula jika keduanya miskin, maka 

ukuran nafkahnya di kalangan menengah. Adapun menurut syafi‟iyah, 

dalam hal pakaian dan makanan,minuman dan lauk pauk, yang 

menjadi ukuran ialah kondisi suami. Bila suami kaya maka ukurannya 

seperti orang kaya dan sebaliknya jika suaminya miskin maka 

ukurannya tergantung kemampuan suaminya.
29

Namun dalam hal 

nafkah tempat tinggal maka disesuaikan kondisi istri. Hal ini 

disebabkan karena makanan danpakaian harus dimiliki baru bisa 

diserahkan, sedangkan tempat tinggal ialah sebagai pemamfaatannya 

bukan pemiliknya.
30

 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, nafkah merupakan 

tanggung jawab atas seorang suami kepada istrinya yang harus 
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 Darwis Rizal, nafkah batin istri dalam hukum perkawinan,cetakan 1(sultan Amai 

Press gorontalo:2015).h…80 
29

 Muhammad Sayyid Sabiq. “ fiqih sunnah” (jakarta: republika, 2017),h.445 
30

 Darwis Rizal, nafkah batin istri dalam hukum perkawinan,cetakan 1. h…81 
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dipenuhi. Akan tetapi untuk mendapatkan hak nafkah tersebut istri 

harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Akadnya sah. 

b. Perempuan itu sudah menyerahkan dirinya kepada suaminya. 

c. Istri itu memungkinkan bagi suami untuk dapat menikmati dirinya. 

d. Istrinya tidak keberatan untuk pindah tempat apabila suami 

menghendakinya. 

e. Kedua suami istri masih mampu menjalankan kewajibannya 

masing-masing. 

Apabila syarat-syarat itu tidak terpenuhi maka suami tidak 

berkewajiban memberi nafkah kepada istri.
31

Istri tidak berhak 

menerima nafkah jika ia pindah dari rumah suaminya ketempat lain 

tampa izin suami yang dapat dibenarkan secara alasan atau berpergian 

tampa izin.
32

 

3. Nafkah kepada kerabat  

 Hubungan kekerabatan termasuk menjadi salah satu sebab 

wajibnya nafkah. Hanya saja mereka berbeda pendapat terkait 
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kerabat bagian mana yang wajib dinafkahi, bahkan hampir setiap 

mazhab memiliki pandangannya sendiri-sendiri dalam masalah hal 

menafkahi keranat. 

Kalangan hanafi berpendapat bawha nafkah kerabat 

terhadap kerabat yang lain adalah, hendaknya hubungan 

kekerabatan antara mereka itu merupakan hubungan yang 

menyebabkan, keharaman nikah antara mereka, yaitu andai kata 

salah seorang antara mereka itu laki-laki dan lainnya prempuan, 

niscahya mereka dilarang kawin satu sama lain.
33

 

Kalangan Malikyyah berpendapat bahwa kerabat yang 

berhak mendapatkan nafkah hannya pada hubungan orang tua dan 

anak. Dikalangan Syafi‟iyyah berpendapat bahwa kerabat yang 

mendapatkan nafkah diberikan kepada hubungan orang tua dan 

anak serta cucu dan kakek. Adapun Hannafiyyah berpendapat 

bahwa yang mendapatkan nafkah karena kerabat bukan saja ushul 

dan furu akan tetapi juga pada jalur kesamping hawasyi dan dzawil 
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al-arham. Sedangkan Hanabilah lebih umum lagi asalkan pada 

jalur nasab. 

Orang-orang hambali mewajibkan nafkah atas kerabat yang 

berkecukupan, yang mewarisi terhadap kerabat yang 

membutuhkan, bila kerabat yang membutuhkan mati dan 

meninggalkan harta . dengan demikian, maka nafkah itu berjalan 

seiring dengan waris, sebab hasil itu sebanding dengan usaha dan 

hak itu berimbang. 

4. Nafkah anak kepada orang tua 

Ketika berumah tangga kita tak hanya menikahi pasangan 

namun juga „menikahi‟ keluarga pasangan termasuk kedua orang 

tuanya apa lagi dalam Islam, kedudukan mertua sama seperti orang 

tua sendiri, karena itu menjalin hubungan baik dengan mertua 

adalah sebuah kewajiban kita sebagai menantu. Tidak hanya 

berbuat baik saja kita juga harus menjalin silaturahmi dan 

menyayangi seperti kita menyayangi orang tua kita sendiri.
34
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Dalam Islam kita sudah di ajarkan bebuat baik kepada 

orangtua, dan jika sudah berumah tangga kita juga seharusnya 

berbuat baik kepada mertua, karena mertua adalah orang tua kita 

sendiri jadi sudah sepatutnya kita berbuat baik kepada mertua, 

selain beruat baik seharusnya kita juga memberi rezeki yang 

berlebih kepada mereka. Tak hanya kepada orang tua saja, 

mertuapun wajib mendapatkan rezeki dari anak dan menantunya.
35

 

Nafkah kepada orang tua atau nafkah ushul  itu retbagi 

menjadi tiga pembahasan diantaranya: 

a. Wajib nafkah ushul atau orang tua. 

b. Syarat-syarat wajib nafkah ushul atau orang tua  

c. Orang yang wajib memberi nafkah ushul atau orang tua  

d. Kadar banyaknya nafkah orang tua. 

1) Wajib nafkah ushul atau orang tua 

Nafkah untuk kedua orang tua ke atas,menurut mayoritas 

ulama hukumnya wajib. Karena allah telah berfirman dalam 

AL-Quran.: 
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ٰٚ سَ  قَعَ ِِ إِحْسَاّاا َٗ اىِذَيْ َ٘ تِاىْ َٗ ا ۚ  تُّلَ ألَََّ ذعَْثذُُٗا إِلََّ إيَِّآُ  ٍَّ َِّ  إِ  يثَْيغَُ

ْْذَكَ  ا اىْنِثَشَ  عِ ََ ُٕ ْٗ  أحََذُ قوُْ  أَ َٗ ا  ََ ُٕ شْ َٖ ْْ لََ ذَ َٗ ا أفٍُّ  ََ ُٖ ا فَلََّ ذقَوُْ ىَ ََ ُٕ مِلََّ

ا  اَ لَا مَشِي ْ٘ ا قَ ََ ُٖ  ىَ

Artinya: “Dan tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Allah dan hendaklah kamu berbuat 

baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika 

antara salah seorang diantara keduanya atau kedua-

duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharanmu 

maka janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 

perkataan “ah” dan jangan lahkamu membentak mereka 

dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 

mulia”.(Q.S. AL-israa:23)  

Meski ayatnya hanya menyebutkan untuk berbuat baik 

kepada orang tua dengan baik, tapi paraulama menyebutkan bahwa 

bukanlah hal yang baik jika membiarkan kedua orang tua 

meninggal karena kelaparan.
36

 Diantara bukti berbuat baik kepada 

kedua orang tua adalah dengan memberi mereka nafkah jika 

dibutuhkan.
37

 

Diantara perbuatan makruf atau baik kepada kedua orang 

tua adalah dengan memberi mereka nafkah walaupun berbeda 

agama dengan kita, tidak layak bagi seorang anak hidup mewah 
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berkat nikmat Allah , sedangkan kedua orang tuanya dalam 

keadaan kelaparan atau mati dalam keadaan lapar.
38

 

Dan juga terdapat dalam hadist Rasullallah SAW.  

يْذٍ  ََ ُِ حُ عَثْذُ تْ َٗ ُِ حَشْبٍ  َٕيْشُ تْ صُ َٗ يُّ  َِ عَ ْٖ ُِ عَيِيٍّ اىْجَ حَذَّشَْاَ َّصْشُ تْ

اسٍ حَذَّشَْاَ شَذَّادٌ قاَهَ  ََّ ُِ عَ حُ تْ ٍَ ُِ يُّ٘سَُ حَذَّشَْاَ عِنْشِ شُ تْ ََ قاَىُ٘ا حَذَّشَْاَ عُ

حَ قاَهَ  ٍَ ا ٍَ ُ عْدُ أتَاَ أ َِ ِ  سَ ًَ قاَهَ سَسُ٘هُ اللََّّ َِ آدَ ٌَ ياَ اتْ سَيَّ َٗ  ِٔ ُ عَيَيْ صَيَّٚ اللََّّ

سِنَُٔ  َْ ُْ ذُ أَ َٗ ُْ ذثَْزهَُ اىْفَعْوَ خَيْشٌ ىَلَ  ًُ عَيَٚ مَفاَفٍ  إَِّّلَ أَ لََ ذلََُّ َٗ شَشٌّ ىَلَ 

ِْ اىْيَذِ اىسُّفْيَٚ ٍِ اىْيَذُ اىْعيُْياَ خَيْشٌ  َٗ ِْ ذعَُ٘هُ  ََ اتْذَأْ تِ َٗ 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Nashru bin Ali Al 

Jahdlami dan Zuhair bin Harb dan Abdu bin Humaid mereka 

berkata, Telah menceritakan kepada kami Umar bin Yunus 

telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin Ammar telah 

menceritakan kepada kami Syaddad ia berkata, saya 

mendengar Abu Umamah berkata; Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Wahai anak Adam! 

Sesungguhnya jika kamu mensedekahkan kelebihan hartamu, 

itu lebih baik bagimu daripada kamu simpan, karena hal itu 

akan lebih berbahaya bagimu. Dan kamu tidak akan dicela 

jika menyimpan sekedar untuk keperluan. Dahulukanlah 

memberi nafkah kepada orang yang menjadi tanggunganmu. 

Tangan yang di atas adalah lebih baik, daripada tangan yang 

di bawah."
39

 

Yang dimaksud dengan ushul yang wajib mendapatkan 

nafkah menurut mayoritas ulama adalah  ayah, kakek,ibu, nenek 

dan nasab jalur keatas jika masih ada karena kata ayah itu juga 

digunakan untuk kakek dan setiap orang yang menjadi sebab dari 
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kelahiran bayi, demikian juga kata ibu yang digunkan untuk nenek 

sampai nasab jalur keatas.
40

 

Imam malik berpendapat bahwa kategori ushul yang wajib 

dinafkahi adalah ayah dan ibu kandung. Kakek dan nenek tidak 

termasuk dari pihak ayah maupun ibu. Tetapi yang bener adalah 

pendapat mayoritas ulama.
41

 

2) Syarat-syarat yang wajib nafkah ushul 

Nafkah untuk orang tua wajib atas anaknya tanpa 

dibantu oleh 

siapapun atau dari hasil usaha sendiri. Karena anak adalah orang 

yang terdekat dengan orang tua sehingga ia lebih bekewajiban 

menanggung nafkah untuk kedua orang tuanya. Menurut ulama 

hanafiyyah hukumnya sama rata anatara anak laki-laki maupun 

perempuan.
42

 

Akan tetapi menurut pendapat mayoritas ulama 

berpendapat bahwa nafkah ushul itu juga wajib tidak hanya atas 

anak melainkan juga wajib atas cucu, namun menurut ulama 
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malikyyah nafkah tersebut hukumnya tidak wajib atas putranya 

anak.
43

 

3) Orang yang menanggung nafkah ushul atau orang tua 

Nafkah orang tua jika terdapat banyak anak yang 

berkewajiban memberi nafkah kepada orang tua maka menurut 

Hanafiyyah jika tingkat kekerabatannya anak iru sama, seperti 

misalnya dua orang anak laki-laki atau dua orang anak 

perempuan atai seorang anak laki-laki dan seorang anak 

perempuan maka nafkahnya ditanggung bersama dengan 

pembagian yang sama.
44

Jika tingkat kekerabatan anak-anak 

berbeda seperti anak perempuan dan cucu dari anak laki-laki 

maka nafkah kepada orang tua ditanggung oleh kerabat yang 

lebih dekat, yaitu anak perempuan.
45

 

Dalam hal nafkah orang tua jika banyak anak yang sma-

sama berkewajiban memberi nafkah ulama Hanafiyyah 

melihatnya pada tingkat kekerabatannya pada orang tua. 

Seharusnya ada persamaan dalam pembagian antara orang tua 
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dan anak karena alasan wajibnya memberi nafkah itu sama, 

yaitu bagian dari keluarga.
46

 

Ulama Malikiyyah berpendapat bahwa jika terdapat 

banyak anak yang berkewajiban menanggung nafkah orang tua 

maka nominal nafkah itu dibagi kepada mereka sesuai dengan 

kemampuan ekonomi anaknya masing-masing.
47

 

Ulama Syafiiyyah berpendapat bahwa jika tingkat 

kekerabatan itu sama seperti dua orang anak laki-aki dan dua 

orang anak prempuan maka nafkah itu ditanggung bersama 

dengan nominal yang sama pula, tampa melihat keadaan 

ekonomi masing-masing anak dikarenakan bahwa kwajiban 

nafkahnya sama.
48

 

Jika tingkat kekerabatan anak berbeda, seperti anak dan 

cucu dari anak prempuan maka menurut yang absha nafkah 

ditanggung oleh anak yang lebih dekat yaitu adalah anak, 

keadaan ini berlaku bagi anak laki-laki maupun prempuan 

karena kedekatan lebih patut untuk menjadi sebuah acuan. 

                                                           
46

 Wahbah Az-zuhaili, fiqih islam wa adillatuhu jilit 10,…h.144 
47

 Wahbah Az-zuhaili, fiqih islam wa adillatuhu jilit 10,…h.144 
48

 Wahbah Az-zuhaili, fiqih islam wa adillatuhu jilit 10,…h.144 



41 

 

 

Namun jika tingkat kekerabatannya sama maka berkewajiban 

adalah yang mendapatkan warisan menurut pendapat yang 

absha.
49

 

Jika ada juga anak yang sama-sama mendapatkan hak 

waris, seperti misalnya anak laki-laki dan anak perempuan maka 

ada dua pendapat, pertama keduanya menanggung nafkah orang 

tuanya secara merata sesuai pendapat Hanafiyyah, kedua 

mereka menanggung nafkah orang tua sesuai dengan bagian 

waris masing-masing, akan tetapi pendapat pertama lebih 

tepat.
50

 

Ulama hanafiyyah berpendapat jika anak yang ada 

tergolong satu tingkat, seperti misalnya anak laki-laki dan 

perempuan maka nafkah orang tua ditanggung keduanya dengan 

bagian sepertia,sesuai dengan pembaian waris, akan tetapi jika 

tingkat kekerabatan anak berbeda seperti misalnya anak 

perempuan dan cucu laki-laki maka nafkah dibagi dua bagian 

sebagaimana dalam pembagian waris.
51
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4) Kadar banyaknya nafkah untuk orang tua 

Secara umum nafkah untuk kerabat ialah berkecukupan 

sebagaimna telah dijelaskan diatas. Kecukupan menjadi standar 

karena nafkah itu hukumnya wajib untuk menutupi kebutuhan 

dan kebutuhan masing-masing manusia berbeda sesuai dengan 

status sosialnya, karena itu nafkah untuk kerabat diukur dari 

kecukupan.
52

 

5) Nafkah orang tua kepada anaknya 

Secara umum orang tua wajib memberi nafkah kepada 

anaknya. Dalam hal memberi nafkah kepada anak erat kaitanya 

dengan hadnah. Hadanah berati pemeliharaan anak laki-laki 

ataupun perempuan dengan menyediakan semua kebutuhan 

anak tersebut.
53

 Perintah nafkah orang tua kepada anaknya 

dalilnya adalah ijma‟ para ulama. Meskipun tentang 

perinciannya ada beberapa hal yang dibahas terkait sampai 

kapan mendapatkan nafkah dari orangtuanya dan apakah sama 

antara laki-laki dan perempuan. 
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Orang tua wajib memberi nafkah kepada anak-anaknya 

hal terdapat dalm al quran :  

 ِِ يَيْ ٍِ ِِ مَا ىَيْ ْ٘ َِّ حَ ُٕ لََدَ ْٗ َِ أَ اىِذَاخُ يشُْظِعْ َ٘ اىْ َٗ  ۚ  ٌَّ ُْ يرُِ ِْ أسََادَ أَ ََ ىِ

ظَاعَحَ  عَيَٚ ۚ  اىشَّ ىُ٘دِ  َٗ ْ٘ ََ عْشُٗفِ  ىَُٔ  اىْ ََ َِّ تاِىْ ُٖ ُ ذ َ٘ مِسْ َٗ  َِّ ُٖ  لََ  ۚ  سِصْقُ

ا  إِلََّ  ّفَْسٌ  ذنَُيَّفُ  َٖ سْعَ اىِذَجٌ  ذعَُاسَّ  لََ  ۚ  ُٗ َٕا َٗ ىَذِ َ٘ ىُ٘دٌ ىَُٔ  تِ ْ٘ ٍَ لََ  َٗ

 ِٓ ىَذِ َ٘ عَيَٚ ۚ  تِ اسِزِ  َٗ َ٘ صوُْ  اىْ ىِلَ  ٍِ ُْ  ۚ   رَٰ ِْ ذشََاضٍ  أسََادَا فإَِ فِصَالَا عَ

ا  ََ ِٖ سٍ فَلََّ جَُْاحَ عَييَْ ُٗ ذشََا َٗ ا  ََ ُٖ ْْ ُْ ذسَْرشَْظِعُ٘ا  ۚ  ٍِ ٌْ أَ ُْ أسََدْذُ إِ َٗ

عْشُٗفِ  ََ ٌْ تاِىْ ا آذيَْرُ ٍَ  ٌْ رُ َْ ٌْ إِراَ سَيَّ ٌْ فَلََّ جُْاَحَ عَيَيْنُ لََدَمُ ْٗ اذَّقُ٘ا ۚ  أَ َٗ  َ اللََّّ

٘ا أَ  َُ اعْيَ َُ تَصِيشٌ َٗ يُ٘ ََ ا ذعَْ ََ َ تِ  َُّ اللََّّ

Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama 

dua tahun penuh. Bagi yang ingin menyusui secara 

sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan 

pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak 

dibebani lebih dari kesanggupanya. Janganlah seorang ibu 

menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah 

menderita karena anaknya. Ahli warispun berkewajiban 

seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan 

persetujuan dan persyaratan antara keduanya. Dan jika 

kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu memberi pembayaran dengan cara 

yang patut. Bertakwalah kepada allah dan ketahuilah 

bahwa allah maha melihat apa yang kamu kerjakan.(Q.S. 

Al-Baqrah:233) 

Artinya seorang ayah harus menanggung nafkah 

anaknya karena sebab kelahiran, sebagaimana wajibnya atas 

istri karena ia melahirkan anak tersebut. Anak yang wajib 
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dinafkahi menurut pendapat mayoritas ulama adalah anak yang 

langsung dari ayah kemudian cucu dan seterusnya kebawah.
54

 

Adapun syarat-syarat orang tua wajib memberi nafkah 

kepada anaknya yaitu:  

a. Orang tua tergolong mampu memberi nafkah ataupun 

mampu bekerja . 

b. Anak dalam keadaan miskin tiidak punya harta dan tidak 

mampu untuk bekerja. 

c. Syarat selanjutnya adalah tidak berbeda agama. 

6) Nafkah untuk benda milik 

Adapun nafkah karena sebab kepemilikan seperti hamba 

sahaya dan binatang peliharaan. Seseorang yang memiliki 

hambasahaya, atau memiliki hewan peliharaan, harus 

menafkahinya dengan memberi makan dan memberi minum 

yang bisa menopang hidupnya.
55

 

Telah diketahui dalam agama bahwa hambasahaya 

adalah milik tuannya, jika tuannya tidak memberi nafkah maka 
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manusia lemah dan akan kelaparan, maka dari itulah orang yang 

memiliki hamba saha harus menafkahinya, begitu pula dengan 

binatang peliharaan.
56

 

D. Konsekwensi nafkah 

Adanya nafkah mempunyai dampak besar dalam membina 

sebuah rumah tangga yang bahagia,tentram dan sejahtera. Tidak 

terlaksananya sebuah nafkah dalam rumah tangga dapat berakibat pada 

suatu perkawinan yang berujuang perceraian.  

Dalam Islam, suami berkewajiban menafkahi istri mempunyai 

hikmah yang besar. Ketika menjadi istri, seorang istri itu terbelenggu 

perkawinan yang merupakan hak-hak dari hak-hak suami.maka dari 

itusemua kebutuhan istri menjadi sebuah tanggung jawab bagi suami.
57

 

 

E. Standar dan jenis nafkah 

Ukuran nafkah bisa ditentukan menurut keadaan orang yang 

memberi nafkah. Hendaklah suami memberi nafkah kepada istrinya 

atau anaknya yang masih kecil menurut ukuran kemampuan baik yang 
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mempunyai kelapangan atau menurut ukuran miskin andai kata dia 

adalah orang yang tidak berkecukupan.
58

 

Nafkah untuk diberikan kepada istri ada beberapa hal seperti 

makanan,minuman,dan lauk, dan yang lainya seperti pakaian,tempat 

tinggal, pembantu rumah tangga jika di perlukan, dan perabotan rumah 

tangga. 

1. Makanan dan sejenisnya 

Nafkah yang wajib untuk istri adalah makanan dan 

perlengkapan seperti minuman,lauk,air dan lain sebagainya. 

Menurut sebagian ulama selain safi‟iyyah bahwa nafkah berupa 

makanan dikira-kira kadar cukupnya, artinya nafkah itu yang dapat 

mencukupi bagi seorang istri.
59

 Kadar nafkah makanandisesuaikan 

dengan kebiasaan dan adat yang berlaku di masing-masing 

daerah,atau bisa juga berdasarkan perbedaan tempat,waktu,dan 

keadaan. 

2. Pakaian  

Para ulama sepakat bahwa suami wajib memberikan pakaian 

untuk istrinya sebagai bagian nafkah wajib. Adapun standar pakaian 
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telah ditentukan oleh para ulama yaitu sesuai dengan keadaan 

ekonomi suaminya.  

3. Tempat tinggal 

Seorang istri berhak mendapatkan tempat tinggal yang layak 

baik itu membeli ataupin sewa, karena menyediakan tempat tinggal 

yang layak termasuk bagian tanggung jawab dan nafkah kepada istri 

karena itu merupakan perbuatan yang baik. 

F. Sebab dan syarat nafkah 

1. Wajib bagi suami 

Meskipun suami wajib memberi nafkah namun tetap ada 

batasnya, batasnya terkait kapan kewajiban memberi nafkah itu 

dimulai dan kapan menjadi tidak berlaku. Dalam hal ini para ulama 

ada tiga pendapat, ada yang mengatakan ketika terjadi istihqaq al-

habs, dan ada juga yang mengatakan akad dan tamkin.
60

 

Pendapat pertama wajib menafkahi sesudah istihqaq al-habs, 

yang dimaksud dengan istihqaq al-habs yaitu ketika benar-benar 

terjadi akad nikah yang sah, ini merupakan pendapat para ulama 

hanafiyyah. 
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Pendapat kedua suami wajib memberi nafkah ketika sejak 

tahkim, tahkim ialah menetap, yang dimaksud disini adalah 

menetapnya istri ditempat tinggal suami,makadalam pandangan para 

ulama kelompok kedua ini, suami wajib memberi nafkah ketika istri 

mulai tinggal bersama suaminya sesuai akad nikah yang sah. Ini 

merupakan pendapat para ulama safiiyyah dan hanabilah. 

2. Syarat menerima nafkah  

Adapun syarat bagi istri berhak menerima nafkah adalah 

sebagai berikut: 

a) Akad nikah yang sah 

b) Istri telah menyerahkan diri pada suaminya 

c) Istrin itu mungkin bagi suami untuk menikmati dirinya. 

d) Istri tidak keberatan untuk pindahtempat tiggal apabila suami 

menghendakinya, kecuali suami bermaksud jahat dengan 

kepergiannya itu. 

e) Suami istri masih mampu melaksanakan kewajiban sebagai suami 

istri. 

G. Hikmah Nafkah 
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Disyariatkannya perkawinan ialah untuk mendapatkan 

ketenangan dalam hidup, mendapatkan cinta dan kasih sayang serta 

pergaulan yang baik dalam rumah tangga. Demikian baru berjalan 

dengan baik ditunjang dengan tercukupinya kebutuhan hidup yang 

pokok bagi kehidupan rumah tangga, dan kewajiban nafkah ialah 

untuk mewujutkan dari perkawinan.
61

Dengan terpenuhinya kebutuhan 

yang bersifat materi itu dan ditunjang pula dengan pemenuhan 

kebutuhan yang bersifat non materi, maka apa yang diharapkan 

dengan perkawinan itu pula dapatmendekatkan diri kepada Allah saw. 

Dalam Islam, suami berkewajiban menafkahi istri mempunyai 

hikmah yang besar. Ketika menjadi istri, seorang istri itu terbelenggu 

perkawinan yang merupakan hak-hak dari hak-hak suami, maka 

segala  kebutuhan istri itu menjadi tanggung jawab seorang 

suami.
62

 Nafkah muncul adanya beban tanggung jawab seorang 

suami, sehingga karakteristiknya sama dengan ketentuan kafarat yang 
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menjadi sebuah kewajiban sebagai akibat dari beban pertanggung 

jawaban atas sebuah perbuatan.
63

 

H. Gugurnya nafkah 

Gugurnya nafkah itu terbagi menjadi dua yaitu, nafkah utuk 

istri dan nafkah untuk krabat. Gugurnya nafkah dari salah satu atau 

keduanya dinyatakan gugur apabila : 

1. Hal yang menggugurkan nafkah istri  

Nafkah untuk istri akan gugur apabila terjadi hal-hal berikut: 

a. Lewatnya masa tanpa ada keputusan mahkamah atau saling 

merelakan. 

Menurut mazhab Hanafi, nafkah istri gugur jika masanya 

lewat setelah ditetapkan kewajibannya sebelum nafkah itu 

menjadi utang dalam tanggungan. Nafkah itu tidak gugur jika 

lewat masanya setelah ditetapkan mahkamah dan menjadi 

utang. Mazhab malikyyah dan mazhab lainnya berpendapat 

bahwa nafkah istri tidak gugur dengan lewatnya masa dan sang 
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suami kembali memberi nafkah kepada istri dengan nafkah yang 

baru.
64

 

b. Pembebasan dari nafkah yang telah lewat 

Pembebasan dari nafkah yang telah lewat termasuk salah 

satu sebab yang menggugurkan utang wajib. Akan tetapi, ulama 

Hanafiyyah berpendapat bahwa membebaskan atau memberikan 

nafkah yang akan datang, karena nafkah istri itu wajib diberikan 

secara berkala sesuai waktu dan kebutuhan. Dan jika nafkah itu 

dibebaskan maka berati membebaskan satu kewajiban sebelum 

datang kewajiban dan sebelum adanya sebab yang 

mewajibkanya, yaitu hak istri.
65

 

c. Wafatnya salah satu dari suami istri 

jika seorang laki-laki meninggal dunia sebelum 

memberikan nafkah, istrinya tidak berhak atas nafkah tersebut. 

Dan jika yang meninggal itu istri, ahli warisnya juga tidak 

berhak mengambil nafkahnya. Jika sang suami meminjam 

nafkah istrinya kemudian sang suami meninggal sebelum lewat 

waktu peminjaman maka menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf 
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ahli waris suami tidak berhak meminta kembali. Demikian juga 

jika yang meninggal dunia adalah istrinya maka sang suami 

tidak berhak mengambil tinggalannya.
66

 

d. Nusyus 

Nusyus yaitu maksiat yang dilakukan istri terhadap hak 

suaminya dalam hal mewajibkannya melakukan akad nikah. 

Nafkah istri dianggap gugur jika ia melakukan nusyus,meski 

dengan menolak bersentuhan tanta unzur, yang menjadi 

pembukaan untuk melakukan sanggama. Karena nafkah itu 

sebagai pengganti kesenangan yang diproleh. Jika istri menolak 

disentuh maka ia tidak berhak untuk mendapatkan nafkah dari 

suaminya.
67

 

Jika nafkah istri gugur karna nusyus, lantas ia kembali 

taat kepada suaminya, meninggalkan perbuatan nusyusnya, dan 

suaminya masih ada maka ia berhak mendapatkan nafkah dari 

suaminya. Akan tetapi jika suaminya tidak ada maka menurut 

syafi‟iyyah dan hanabilah nafkah tidak kembali, karena tidak 
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ada serah terima antara suami istri. Namun menurut hanafiyyah, 

maka istri tetap kembali lagi meski tidak ada suami.
68

 

e. Murtad  

Jika istri murtad maka nafkahnya gugur, karena ia telah 

keluar dari Islam. Dan tidak boleh digauli karena murtad. 

Namun jika ia kembali lagi masuk islam maka menurut 

syafi‟iyyah dan hanabilah maka nafkahnya kembali lagi. 

Perbedaan murtad dan nusyus adalah istri yang murtad gugur 

nafkahnya karena ia murtad.
69

 

Jika sebab itu hilang, artinya ia masuk islam lagi maka 

nafkahnya kembali lagi. Adapun istri yang nusyus, nafkahnya 

gugur karena ia melarang suami melakukan sesuatu atas dirinya, 

dan ia tidak kembali hanya dengan taat kepada suami, namun 

dengan menyerah diri sepenuhnya kepada suami, dan itu tidak 

bisa dicapai jika sang suami tidak ada.
70

  

Kesimpulannya, ulama hanafiyyah berkata,”tidak ada 

nafkah bagi sebelah macam istri”sebagaiberikut: istri yang 
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murtad, menggoda anak suami, idah ditinggal mati suami, nikah 

fasit atau nikah dakam iddahnya, istri masih kecil dan belum 

digauli, keluar dari rumah suami tanpa hak dan berbuat nusyus, 

dipenjara meski karena zhalim, sakit yang menyebabkanya tidak 

mampu melayani suami, istri yang dibawa laki-laki lain dengan 

paksa, istri yang sedang melakukan ibadah haji meskipun wajib 

tanpa suaminya meski tetap ada mahram. Akan tetapi jika ia 

melakukan ibadah haji dengan suami namun atas keinginan istri 

maka yang wajib diberikan oleh suami adalah nafkah dirimah 

saja,tidak dalam perjalanan, namun jika ia diajak suami maka ia 

berhak atas nafkah semuanya.
71

 

2. Hal-hal yang menggugurkan nafkah kerabat 

Gugurnya nafkah kerabat atas diri anak, kedua orang 

tua,dan sanak saudara. Menurut hanafiyah, syafiiyyah,dan 

hanabilah adalah karena lewat masanya.
72

 Jika hakim sudah 

menetapkan nafkah bagi kerabat, namun sudah lewat dari satu buan 

atau lebih tetapi ia juga belum mengambil nafkah tersebut maka 

menurut Hanafiyyah nafkahnya gugur. Lewat masa dapat 
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menggugurkan nafkah kerabat, kecuali jika hakim mengizinkan 

untuk meminjam kepada mufaqi’alaih karena nafkah kerabat itu 

wajib menutupi kebutuhan, serta tidak wajib atas orang-orang yang 

sedang lapang.   Jika   masanya sudah lewat dan kerabat belum 

mengambil nafkah 

nya maka hal itu menunjukan bahwa ia tidak membutuhkan. 

Berbeda dengan nafkah istri meskipun sudah lewat 

masanya karena nafkahnya sebagai ganti dia hidup bersama suami, 

sehingga iya tetap berhak mendapatkan nafkah meskipun ia sendiri 

kaya. Jika hakim mengizinkan untuk berutang pada mafrudhalaih 

maka nafkahnya tetap tidak gugur, karena menjadi utang dalam 

tanggungan suami, dan tidak gugur meski masanya sudah lewat.
73

 

Ulama malikiyyah berpendapat, bahwa nafkah kepada 

kedua orang tua atau anak dinyatakan gugur jika sudah melewati 

masanya, kecuali jika diwajibkan oleh hakim. Seorang kerabat 

yang diberi nafkah jika ia mampu bekerja maka nafkah itu tidak 
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termasuk nafkah wajib. Kecuali ia tidak mampu berkerja atau tidak 

mampu memenuhi kebutuhannya.
74
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